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Abstrak 

Guru bertugas sebagai fasilitator dalam mempersiapkan pembelajaran yang akan dilaksanakan 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan abad ke-21. Permasalahan di sekolah yang 

dihadapi adalah guru masih mengajar dengan metode konvensional dan penggunaan ICT yang 
belum maksimal, sehingga mengakibatkan ketuntasan belajar kurang dari 75%. Maka dilakukan 

penelitian tindakan kelas ini untuk meningkatkan hasil belajar pada aspek kognitif dan afektif 
pada mata pelajaran matematika menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan 

LKPD melalui platform Liveworksheet. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis 

data kuantitatif dengan teknik deskriptif. Penelitian ini dilakukan dengan jumlah peserta didik 
kelas XB  MAN 2 Kota Semarang  sebanyak 25 peserta didik. Pada prasiklus, peserta didik memiliki 

tingkat ketuntasan 72% dan nilai rata-rata 78,2. Selanjutnya, siklus I meningkatkan tingkat 
ketuntasan menjadi 80% dan nilai rata-rata  sebesar  83. Kemudian pada siklus II  peserta didik 

memiliki tingkat ketuntasan 92% dan nilai rata-rata 86,4. Selain itu, keaktifan peserta didik 
meningkat, yaitu dari 81% pada siklus I menjadi 86% pada siklus II. 

 

Kata Kunci: problem based learning; lembar kerja peserta didik; liveworksheet platform 
 

Abstract 
The teacher serves as a facilitator in preparing learning experiences that are carried out in 
accordance with students' needs and the demands of the 21st century. The problem in schools is 
that teachers still use conventional methods, and the use of ICT is not maximized, resulting in a 
learning completion rate of less than 75%. This class action research was carried out to improve 
the cognitive aspects of learning outcomes in mathematics using the Problem-Based Learning 
(PBL) model, assisted by LKPD, on the live worksheet platform. The data analysis technique in 
this research was to use descriptive statistics to analyze quantitative data. This research was 
conducted with 25 students in class XB MAN 2 Kota Semarang. In pre-cycle, students have a 
completeness level of 72% and an average value of 78.2. Furthermore, cycle I increased the level 
of completeness to 80% and an average value of 83. Then, in cycle II, students had a level of 
completeness of 92% and an average value of 86.4. In addition, student activity increased, from 
81% in cycle I to 86% in cycle II. 

 
Keywords: problem-based learning; student liveworksheet; liveworksheet platform 

 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran di abad ke-21 menekankan pada peserta didik untuk berpikir 
kritis, menghubungkan pengetahuan dengan dunia nyata, serta menguasai 
teknologi informasi, komunikasi, dan kolaborasi (Amalia et al., 2022). Menurut 
Khikmiyah (2021), model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 
diterapkan sebagai model pembelajaran dalam rangka pembinaan karakter 
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peserta didik di abad ke-21. Model pembelajaran ini diawali dengan menyajikan 
masalah yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Model Problem-Based 
Learning merupakan model pembelajaran berbasis masalah yang menuntut 
peserta didik untuk dapat langsung memecahkan masalah  dan melakukan  
eksperimen (percobaan) untuk membuktikan adanya solusi (Rauf et al., 2022). 
Menurut Sutrisno et al. (2020), pembelajaran dengan menggunakan model PBL 
merupakan pendekatan pendidikan yang menantang peserta didik untuk mencari 
solusi atas permasalahan dunia nyata secara individu atau kelompok, guna 
memberikan kondisi belajar yang lebih aktif bagi mereka. Sehingga, model 
pembelajaran Problem-Based Learning mendukung peserta didik untuk memiliki 
kemampuan pemecahan masalah dengan cara berkolaborasi dengan peserta 
didik lain. Selanjutnya, menurut Sole & Anggraeni (2018), salah satu 
keterampilan yang dibutuhkan di abad ke-21 adalah penguasaan teknologi 
informasi atau literasi TIK (ICT literacy). Sehingga pembelajaran yang 
dilaksanakan di sekolah perlu diintegrasikan dengan teknologi masa kini, 
termasuk dalam pembuatan media pembelajaran yang membantu peserta didik 
mengembangkan potensi yang dimiliki, salah satunya LKPD yang dirancang 
dengan memanfaatkan teknologi. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan lembaran-lembaran berisi 
tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik untuk mengembangkan konsep 
materi pembelajaran (Sihombing et al., 2022). Penggunaan LKPD dalam 
pembelajaran dapat membantu peserta didik menjadi lebih aktif dan kreatif serta 
meningkatkan daya berpikir kritisnya saat memecahkan masalah matematika 
(Khikmiyah, 2021). LKPD sangat berperan dalam rekonstruksi pengetahuan 
peserta didik dan dapat menuntun peserta didik dalam memahami materi 
pembelajaran, sehingga peserta didik menguasai materi pembelajaran serta 
memiliki komunikasi matematis yang baik (Kusumaningsih et al., 2019). Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa LKPD adalah lembaran-lembaran yang berisi 
kegiatan/aktivitas belajar peserta didik untuk memecahkan suatu permasalahan 
dalam merekonstruksi pengetahuan. 

Menurut Sihombing et al. (2022), LKPD interaktif yang dikembangkan akan 
diubah menjadi sesuatu yang bermanfaat sebagai bahan ajar bagi peserta didik 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK) berdasarkan karakteristik 
peserta didik yang telah mengikuti perkembangan TIK. Transformasi ini 
diwujudkan melalui pengembangan LKPD interaktif yang menarik secara visual, 
lebih praktis, dan lebih inovatif, sehingga dapat mengurangi kesulitan peserta 
didik. LKPD dirancang agar mudah diakses oleh peserta didik melalui handphone 
mereka. Salah satu LKPD interaktif yang dapat diakses melalui handphone adalah 
Liveworksheet. 

Liveworksheet adalah aplikasi yang memungkinkan guru mengonversi 
lembar kerja tradisional yang dapat dicetak  (dokumen, PDF, JPG) sehingga dapat 
menyertakan video, gambar, dan audio menjadi latihan online yang interaktif 
(Widiyani & Pramudiani, 2021). Jenis soal yang dapat dibuat melalui aplikasi ini 
sangat beragam, yaitu pilihan ganda, jawaban singkat, benar/salah, dan 
menjodohkan (Prabowo, 2021). Selanjutnya, menurut Sihombing et al. (2022), 
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peserta didik juga dapat menyelesaikan lembar kerja secara online dan 
mengirimkan jawaban mereka kepada guru secara daring. Bagi peserta didik, 
aplikasi ini bersifat interaktif dan memotivasi, sehingga merupakan keuntungan. 
Bagi guru, aplikasi ini dapat menghemat waktu dan kertas. Aplikasi dapat diakses 
dengan mudah melalui halaman www.liveworksheet.com.  

Penelitian yang dilakukan oleh Prabowo (2021) menunjukkan bahwa 
penggunaan liveworksheet melalui aplikasi berbasis web meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Secara spesifik, prasiklus memiliki ketuntasan peserta didik 
52,7% dan rata-rata hasil belajar 69,7; diikuti oleh siklus 1 dengan ketuntasan 
peserta didik 72,2% dan rata-rata hasil belajar 76,6; serta siklus 2 dengan 
ketuntasan peserta didik 86,1% dan rata-rata hasil belajar 82,8. 

Hasil observasi yang dilakukan di MAN 2 Kota Semarang pada kelas XB mata 
pelajaran matematika menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa kendala 
selama pembelajaran berlangsung. Batasan tersebut di antaranya: (1) Guru lebih 
dominan menjelaskan materi matematika yang terpusat pada papan tulis. (2) 
Peserta didik kurang aktif karena pembelajaran masih berpusat pada guru. (3) 
Penggunaan ICT belum maksimal dan hanya sekadar menggunakan gadget 
(handphone) untuk melihat soal yang diberikan oleh guru, padahal peserta didik 
bebas membawa handphone ke kelas. Pembatasan tersebut memungkinkan 
peserta didik kelas XB mencapai hasil belajar awal pada pengerjaan LKPD berupa 
file PDF dengan persentase ketuntasan belajar 72% dan rata-rata nilai 78,2. Hal 
ini tentu kurang dari ketuntasan belajar sebesar 75%. Berdasarkan  uraian 
tersebut, dilakukan penelitian untuk meningkatkan hasil belajar dengan 
memaksimalkan penggunaan handphone di kelas melalui penerapan model 
Problem Based Learning berbantuan LKPD dengan platform Liveworksheet pada 
pembelajaran matematika.  
 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model 
Kemmis & McTaggart. Pengembangan model Kemmis & McTaggart terdiri dari 4 
komponen, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi (Yuliawati et 
al., 2012). Alur komponen penelitian tindakan kelas ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas 
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Penelitian dilaksanakan di MAN 2 Kota Semarang pada semester 2 tahun 
ajaran 2022/2023 untuk meningkatkan hasil belajar pada aspek kognitif dan 
afektif peserta didik. Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah peserta 
didik kelas XB MAN 2 Kota Semarang yang berjumlah 25 orang. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes berupa asesmen formatif pada 
pengerjaan LKPD, serta nontes berupa observasi/pengamatan terhadap keaktifan 
peserta didik selama pelaksanaan pembelajaran. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini adalah analisis data kuantitatif  dengan menggunakan teknik 
analisis deskriptif untuk menentukan angka ketuntasan belajar. Nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang berlaku di MAN 2 Kota Semarang adalah 75. 
Peserta didik dianggap tuntas dalam belajar jika nilainya ≥ 75. Tabel 1 
menunjukkan kriteria ketuntasan belajar (Panut et al., (2018). Selanjutnya, Tabel 
2 menunjukkan kriteria keaktifan peserta didik (Wali et al., 2020). 

 
Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Belajar Peserta Didik 

Persentase T (%) Kriteria 

90 ≤ T ≤ 100 Sangat Baik 
75 ≤ T ≤ 89 Baik 

55 ≤ T ≤ 74 Cukup 

40 ≤ T ≤ 54 Kurang 
0 ≤ T ≤ 39 Sangat Kurang 

 
Tabel 2. Kriteria Keaktifan Peserta Didik 

Persentase A (%) Kriteria 

85,01 ≤ A ≤ 100 Sangat Aktif 

75,01 ≤ A ≤ 85 Aktif 
65,01 ≤ A ≤ 75 Cukup Aktif 

55,01 ≤ A ≤ 65 Kurang Aktif 

0 ≤ A ≤ 55 Sangat Kurang Aktif 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perencanaan 

Untuk menentukan tindakan yang akan dilakukan, perlu merancang 
perencanaan berdasarkan permasalahan penelitian. Permasalahan dalam 
penelitian ini adalah apakah penerapan model Problem Based Learning 
berbantuan LKPD berbasis liveworksheet dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika peserta didik? Berdasarkan analisis masalah pada prasiklus, peserta 
didik memiliki ketuntasan belajar klasikal kurang dari 75% karena kurang aktif 
dalam pembelajaran dengan metode ceramah dan tanya jawab yang biasanya 
dilakukan oleh guru. Peserta didik kurang tertarik untuk menyelesaikan tugas 
secara manual/LKPD berupa file PDF yang dikirimkan oleh guru. Dari hal tersebut, 
dibuat inovasi LKPD menggunakan platform Liveworksheet. 

Pada langkah perencanaan, hal pertama yang dilakukan adalah membuat 
rencana pembelajaran (RPP atau dalam Kurikulum MERDEKA disebut modul 
ajar). Modul ajar yang dibuat berisi aktivitas/tahapan Problem-Based Learning 
lengkap dengan perangkat pembelajaran. Menurut Arends (2012), ada lima fase 
dalam pelaksanaan Problem Based Learning : (1) orientasi peserta didik dengan 
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mengarahkan pada masalah, (2)  mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 
dengan pembentukan kelompok, (3) memberikan bimbingan penyelidikan secara 
individu ataupun kelompok, (4) mengembangkan serta memaparkan hasil diskusi 
dengan mempresentasikannya, dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses 
memecahkan masalah yang sudah dilakukan. Selanjutnya, perencanaan kedua 
yaitu  menyusun LKPD berbasis liveworksheet dan ketiga adalah membuat lembar 
observasi peserta didik. 

 
Tindakan 

Tindakan penelitian untuk kelas XB MAN 2 Kota Semarang dilakukan dalam 
dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Setiap siklus dilakukan dalam satu kali 
pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. Pelaksanaan siklus I dilakukan 
pada tanggal 20 Februari 2023 dan siklus II pada tanggal 27 Februari 2023. 
Pembelajaran dilakukan dengan menerapkan langkah-langkah Problem-Based 
Learning, dan pengerjaan LKPD liveworksheet ditunjukkan pada Gambar 2, yang 
menunjukkan peserta didik membuka dan mengerjakan liveworksheet 
menggunakan handphone.  

 

    
Gambar 2. Peserta Didik Mengerjakan Liveworksheet 

 

Selama proses pembelajaran, terlihat bahwa peserta didik aktif mengisi 
kotak isian liveworksheet dengan mengetikkan jawaban menggunakan 
handphone. Selanjutnya, menurut Rhosyida et al. (2021), liveworksheet adalah 
platform berbasis online yang menarik bagi guru untuk membuat lembar kerja 
interaktif untuk penilaian  langsung/mandiri tanpa  terlebih dahulu mengoreksi 
(self-correction) jawaban peserta didik. Peserta didik, setelah mengetikkan 
langkah-langkah jawaban dan menekan tombol finish, akan otomatis muncul skor 
yang didapat. Peserta didik diperkenankan mengulangi pengisian LKPD berbasis 
liveworksheet sekali lagi sampai mendapatkan skor optimal yang dapat peserta 
didik usahakan. Pada tahap ini, peserta didik mencoba berpikir kritis kembali 
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untuk mengganti jawaban yang kurang tepat. Selanjutnya, tampilan LKPD yang 
menarik dengan gambar animasi dan ilustrasi  nyata memungkinkan guru 
memotivasi dan menginspirasi peserta didik untuk menjawab pertanyaan dalam 
LKPD berbasis liveworksheet (Purnomo et al., 2022). 

 
Siklus I 

Pada siklus I, yaitu pertemuan pertama diterapkannya model Problem 
Based Learning dengan menggunakan LKPD berplatform Liveworksheet, terdapat 
kendala dalam mengakses Liveworksheet menggunakan handphone, yaitu 
peserta didik masih bingung cara mengisi Liveworksheet karena di handphone 
belum muncul kotak isian yang disebabkan oleh sinyal internet yang tidak stabil. 
Namun, pada akhirnya semua peserta didik dapat mengaksesnya dan semuanya 
berjalan sesuai dengan rencana. Pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan 
fase-fase dalam Problem Based Learning yaitu (1) mengorientasikan peserta didik 
pada soal/masalah statistika yaitu nilai UN SMP yang sudah didapatkan untuk 
dicari rata-ratanya, (2) mengorganisasikan peserta didik untuk berkelompok dan 
berdiskusi terkait LKPD dengan liveworksheet yang sudah dibagikan, (3) 
membimbing penyelidikan kelompok dengan berkeliling ke masing-masing 
kelompok dan memberikan bimbingan mandiri apabila terdapat kesulitan 
penggunaan liveworksheet atau materi yang diberikan, (4) menyajikan hasil 
karya dengan mempersilakan masing-masing perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi dan pengerjaan liveworksheet, dan (5) analisis 
dan evaluasi dengan memberikan refleksi terkait pengerjaan liveworksheet dan 
kinerja kelompok serta kesimpulan langkah-langkah pemecahan soal statistika 
yaitu rata-rata (mean) data berkelompok. Oleh karena pertemuan pada siklus I 
merupakan pertemuan pertama diterapkannya liveworksheet, banyak peserta 
didik yang aktif bertanya terkait penggunaan liveworksheet, sehingga kelas 
menjadi kurang kondusif. Selanjutnya, hasil belajar yang diperoleh pada siklus I 
ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Diagram Hasil Belajar Siklus I 
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Berdasarkan Gambar 3 diperoleh bahwa 5 peserta didik dari jumlah 25 
peserta didik belum tuntas dengan nilai kurang dari KKM (nilai < 75) dan 20 

peserta didik dinyatakan tuntas (nilai ≥ 75), sehingga didapatkan persentase 
ketuntasan belajar 80%, yaitu kriteria “baik” dengan nilai rata-rata 83. Dengan 
demikian, pada siklus I  hasil belajar peserta didik meningkat dibandingkan 
dengan hasil belajar pada siklus sebelumnya dan tujuan tercapai. 
 
Siklus II 

Untuk memastikan pembelajaran tidak mengalami penurunan, dilanjutkan 
dengan tindakan pada siklus II. Pada siklus II, materi yang diberikan adalah 
statistika kuartil. Kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai dengan langkah-
langkah Problem-Based Learning yang sama seperti pada siklus I. Dari hasil 
refleksi pada siklus II, peserta didik sudah mulai terbiasa dengan penggunaan 
liveworksheet sehingga mereka tidak memerlukan waktu lebih untuk bertanya 
dan langsung mengerjakan liveworksheet, sehingga kelas lebih kondusif. 
Selanjutnya, hasil belajar pada siklus II ditunjukkan pada Gambar 4. 
 

 
Gambar 4. Diagram Hasil Belajar Siklus II 

 
Berdasarkan Gambar 4 diperoleh bahwa 2 peserta didik dari jumlah 25 

peserta didik belum tuntas dengan nilai kurang dari KKM (nilai < 75) dan 23 

peserta didik dinyatakan tuntas (nilai ≥ 75) sehingga didapatkan persentase 
ketuntasan belajar 92% dengan nilai rata-rata 86,4. Oleh karena itu, siklus II 
juga mengalami peningkatan  hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan 
siklus I. Berikut Gambar 5 merupakan sajian persentase ketuntasan belajar 
klasikal pada setiap siklusnya disertai dengan rata-rata hasil belajar. 

Berdasarkan Gambar 5, diketahui bahwa terjadi peningkatan persentase 
peserta didik yang mencapai KKM. Pada kondisi prasiklus, persentasenya 
meningkat dari 72%  menjadi 80% pada siklus I. Selanjutnya, persentase peserta 
didik yang mencapai KKM pada siklus I juga meningkat dari 80% menjadi 92% 
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pada siklus II. Oleh karena siklus I dan II selalu mengalami peningkatan, maka 
tindakan dihentikan sampai siklus II. 

 

 
Gambar 5. Persentase Ketuntasan Belajar Per Siklus 

 

Observasi 
Peneliti melakukan pengamatan atau observasi pada pelaksanaan 

pembelajaran untuk melihat keaktifan peserta didik saat diberi tindakan pada 
siklus I dan siklus II. Indikator keaktifan yang diamati yaitu (1) menyampaikan 
pertanyaan secara mandiri, (2) menjawab pertanyaan dari teman atau guru, (3) 
berdiskusi dan bekerja sama dalam kelompok, (4) percaya diri mengisi 
liveworksheet, dan (5) memaparkan hasil diskusi dengan berani, Peserta didik 
dianggap aktif apabila persentase keaktifan 75% atau lebih  (Wali et al., 2020). 
Hasil observasi selama proses pembelajaran ditunjukkan pada Gambar 6. 

Berdasarkan Gambar 6, terlihat bahwa keaktifan peserta didik sudah tinggi 
karena persentase keaktifan lebih dari 75%. Setiap indikator keaktifan mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus II. Indikator keaktifan nomor 1 mengalami 
peningkatan sebesar 4% yang menunjukkan bahwa peserta didik lebih aktif 
dalam bertanya secara individu di dalam kelas mengenai materi dan 
liveworksheet. Indikator nomor 2 mengalami peningkatan 3% yang menunjukkan 
bahwa peserta didik lebih aktif menjawab pertanyaan dari temannya dan 
memberikan sanggahan apabila jawaban dari temannya kurang tepat. Indikator 
nomor 3 mengalami peningkatan 5%, yang menunjukkan bahwa peserta didik 
menjadi lebih aktif berdiskusi saat mengerjakan liveworksheet secara 
berkelompok. Indikator nomor 4 mengalami peningkatan 9% yang menunjukkan 
bahwa peserta didik lebih percaya diri dalam mengisi isian jawaban di 
liveworksheet. Indikator nomor 5 mengalami peningkatan sebesar 5% yang 
menunjukkan bahwa peserta didik lebih berani menjelaskan hasil diskusi di depan 
kelas dengan menunjukkan hasil pengerjaan liveworksheet. Peningkatan 
tertinggi terjadi pada indikator nomor 4 yaitu peserta didik percaya diri mengisi 
liveworksheet, dikarenakan peserta didik sudah mulai terbiasa mengakses 
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liveworksheet dalam pembelajaran. Secara keseluruhan persentase keaktifan 
siklus I dan siklus II peserta didik ditunjukkan pada Tabel 3. Berdasarkan uraian 
pada Tabel 3, rata-rata persentase keaktifan peserta didik menunjukkan 
peningkatan. 

 

 
Gambar 6. Persentase Keaktifan Peserta Didik 

 
Tabel 3. Rata-rata Persentase Keaktifan Peserta Didik 

Siklus Rata-rata Persentase Kriteria 

Siklus I 81% Aktif 

Siklus II 86% Sangat Aktif 

 
Refleksi 

Berdasarkan  refleksi dengan guru matematika dan teman sejawat yang 
mengamati keaktifan belajar peserta didik dalam proses pembelajaran yang 
dilaksanakan pada peserta didik kelas XB MAN 2 Kota Semarang dengan 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan LKPD 
dengan platform liveworksheet diketahui peserta didik kelas XB MAN 2 Kota 
Semarang sebagian besar aktif berdiskusi kelompok, mengajukan pertanyaan jika 
ada pernyataan yang kurang dimengerti, menyanggah pendapat teman, 
mengerjakan soal di depan kelas, dan berani menjelaskan hasil diskusi kelompok 
atau jawabannya di depan kelas. Pelaksanaan pembelajaran dapat meningkatkan 
keaktifan belajar peserta didik dengan kriteria “sangat baik”, yaitu sebesar 86%. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fepiana & Salamah (2022), 
yaitu terdapat peningkatan keaktifan belajar peserta didik melalui media 
pembelajaran Liveworksheet. Selanjutnya hasil dari penelitian yang sudah 
dilakukan oleh peneliti dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan 
kriteria “sangat baik” yaitu 92% ketuntasan belajar klasikal pada akhir siklus 
pembelajaran yang selaras dengan penelitian Prabowo (2021) yaitu terdapat 
peningkatan hasil belajar peserta didik melalui penggunaan aplikasi 
liveworksheet. 
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Kekuatan penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, dibantu dengan platform 
Liveworksheet yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan abad ke-21 
yang harus dimiliki oleh pembelajar abad ke-21, selaras dengan penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa LKPD online berbentuk Liveworksheet 
dengan model pembelajaran Problem Based Learning dapat mengembangkan 
karakter abad ke-21 yang ditandai dengan kemampuan berkomunikasi, berpikir 
kritis, dan kreatif (Nurwijayanti & Sulisworo, 2022). Sedangkan kelemahan yang 
diperoleh dari penggunaan liveworksheet yang diakses di handphone adalah 
jaringan internet yang tidak stabil, sehingga perlu menunggu lebih lama untuk 
mengakses liveworksheet. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan  penelitian yang  dilakukan di MAN 2 Kota Semarang dengan 
menggunakan model Problem Based Learning berbantuan LKPD pada platform 
Liveworksheet untuk materi matematika, dapat disimpulkan bahwa hasil 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan  hasil belajar peserta didik. Hal ini 
didukung oleh data hasil belajar matematika  prasiklus, di mana persentase 
peserta didik yang mencapai KKM  sebesar 72% dengan nilai rata-rata 78,2 dan 
kriteria “cukup”. Pada siklus I dan II terjadi peningkatan hasil belajar. Siklus I 
memperoleh persentase ketuntasan 80% dengan nilai rata-rata  83 dan kriteria 
“baik”. Siklus II memperoleh persentase ketuntasan 92% dengan nilai rata-rata 
86,4 dan kriteria “sangat baik”. Selain itu, keaktifan peserta didik mencapai 81% 
dengan kriteria “aktif” pada siklus I dan 86% dengan kriteria “sangat aktif” pada 
siklus II. 

Peneliti berharap penelitian selanjutnya mampu menerapkan model 
Problem-Based Learning dan mengembangkan LKPD berbasis liveworksheet yang 
menarik dengan berbagai variasi konten/materi sesuai kebutuhan peserta didik. 
Dalam hal ini, sebagai guru, penting untuk mengembangkan 
kompetensi/keahlian digital dengan melek teknologi agar kreativitas guru dapat 
berkembang dalam memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran dan 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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